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Peran Guru Bahasa Indonesia Dalam Membimbing Siswa Terampil 

Membaca Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas Rendah MI Plus Nur 

RahmaKelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu 

 

ABSTRAK 

 

Ahmad Hendi Firnando 

NIM: 2011240167 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Peran Guru Bahasa 

Indonesia Dalam Membimbing Siswa Terampil Membaca Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kelas Rendah MI Plus Nur RahmaKelurahan Kandang Mas Kota 

Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini 1) untuk mengetahui peran guru bahasa 

Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa pandemi 

covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota 

Bengkulu. 2) untuk mengetahui metode apa yang dilakukan guru bahasa Indonesia 

dalam membimbing  siswa terampil membaca pada masa pandemi covid-19 di 

kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif non partisipan 

dan metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui penjelasan langsung 

dari kepala sekolah dan guru kelas rendah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sekolah MI Plus Nur Rahma kota Bengkulu sebagai unit analisis penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Peran guru bahasa Indonesia pada 

masa pandemi covid 19 yakni memberikan semangat, dan berusaha semaksimal 

mungkin untuk mempraktekkan dan menjelaskan apa yang menjadi kendala bagi 

murid yang kurang paham terhadap pelajaran bahasa tersebut. 2) Adapun metode 

yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil 

membaca pada proses belajar mengajar di masa pandemic covid-19 dengan 

berusaha membuat video tutorial dan membuat sesuatu inovasi yang menarik serta 

mudah dipahami dalam belajar membaca dan menulis, sehingga siswa mampu 

untuk menerima materi secara baik tanpa terkendala masalah jaringan internet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi terpenting dalam mengembangkan sumber 

daya manusia di masa depan. Dimana pendidikan pada dasarnya adalah proses 

komunikasi yang mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan di dalam maupun di luar sekolah yang berlangsung dari generasi ke 

generasi.
1
 

Para pendiri bangsa meyakini bahwa peningkatan taraf pendidikan 

merupakan salah satu kunci utama mencapai tujuan negara yakni bukan saja 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menciptakan kesejahteraan umum 

dan melaksanakan ketertiban dunia. Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan hidupnya. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa pendidik merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
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 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 46 
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pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Sejalan dengan penjelasan tersebut, 

tenaga pendidik atau guru menurut Budiyono adalah pendidik profesional yang 

mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada satuan pendidikan. Masing-

masing tenaga pendidik tersebut memiliki tugas dan perannya yang hampir sama 

guna meningkatkan kemampuan dan hasil belajar peserta didik di kelas.
2
 

Melihat karakteristik kesulitan belajar spesifik yang berbeda dari masing-

masing siswa harus dimiliki oleh seorang guru, peran guru khususnya dalam 

kegiatan membaca dan menulis memiliki andil yang sangat besar dalam 

keberhasilan proses penerimaan informasi siswa-siswanya. Pemahaman guru yang 

kurang dalam mengenal karakteristik siswa yang sulit menangkap pelajaran akan 

berpengaruh pada perannya sebagai guru dalam menyampaikan informasi, 

mengatur jalannya kegiatan pembelajaran, membuat administrasi, dan evaluasi. 

Guru harus mengenal diri siswanya, mengetahui secara khusus sifat, bakat atau 

pembawaan, minat, kebutuhan, dan pribadi masing-masing anak didiknya. 

Tugas dan peran dasar guru yang antara lain adalah mendidik, membimbing, 

mengajar, dan melatih menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Suparlan menjelaskan mendidik yang berarti guru sebagai pendidik 

menjadi sosok panutan yang patut ditiru dan diteladani oleh siswa. Mengajar yang 

berarti guru sebagai pengajar harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai 
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 Budiyono. dkk, Modul Pelatihan Pendidikan, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 
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materi yang akan diajarkan, dan menguasi materi, strategi, maupun evaluasi yang 

akan digunakan dalam menilai keberhasilan belajar siswa. Mendidik yang berarti 

guru sebagai pendidik harus dapat memberikan pengarahan dan pembinaan siswa 

agar dapat fokus dalam proses pembelajaran sehingga bakat dan kemampuan 

siswa dapat berkembang. Melatih yang berarti guru sebagai pelatih memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar memperoleh pengalaman 

belajar.
3
 

Pendidikan sekolah dasar pada anak memegang peranan penting dan 

menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya. Karena pendidikan anak 

merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak sehingga anak mendapatkan 

pembinaan sejak dini. Salah satunya adalah kemampuan dalam membaca.
4
 

Dengan kemampuan membaca yang baik seorang anak akan dapat mengumpulkan 

berbagai informasi dari berbagai sumber buku bacaan. Karena memang membaca 

merupakan jendela dunia. Makin banyak seseorang membaca maka akan semakin 

bertambah informasi dan pengetahuannya. 

Tanggung jawab tersebut menuntut agar guru memiliki banyak pengetahuan 

dan keterampilan dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru 

yang kreatif dalam menyalurkan pengetahuan khususnya bagi siswa dalam 

pencapaian hasil akhir yang maksimal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa itu sendiri 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan beberapa hal yang 

menarik untuk dijadikan sebagai penelitian yakni proses belajar yang dilakukan 
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oleh guru bahasa Indonesia untuk mengajarkan siswa kelas rendah untuk belajar 

membaca. Karena memang terdapat beberapa anak yang tidak mengetahui apa itu 

huruf abjad dan ada juga anak –anak yang membaca dengan metode mengeja. 

Karena membaca merupakan modal awal dalam sebuah pendidikan maka hal ini 

menarik untuk di kaji bagaimana proses pembelajaran yang di lakukan guru 

bahasa Indonesia di masa pandemic covid-19. 

Saat melalukan observasi awal dan melakukan wawancara bersama guru 

bahasa Indonesia dan kepala sekolah MI Plus Nur Rahma,
5
 terdapat beberapa 

kesulitan disebabkan karena tidak bisa bertatap muka secara langsung terhadap 

anak-anak disebabkan karena kondisi wabah covid-19, hal ini lah yang menarik 

untuk dilakukan sebagai penelitian, guna untuk mengetahui sterategi dan peran 

guru bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran agar murid kelas rendah 

bisa belajar membaca dengan baik. 

Membaca memang menjadi modal yang paling utama dalam kehidupan ini 

karna dengan membaca seseorang akan dapat mengetahui berbagai macam hal, 

selain itu membaca memang menjadi sebuah perintah dalam ajaran agama Islam, 

yang mana perintah ini juga menjadi wahyu pertama bagi Nabi Muhammd Saw. 

Pada Q.S Al-“Alaq ayat 1-5: 

نَۡهِنۡۡعَلق١ٍَۡۡۡٱقۡزَأۡۡبٱِسۡنِۡرَبِّكَۡٱلَّذِيۡخَلقََۡ نسََٰ ٱقۡزَأۡۡوَرَبُّكَۡٱلۡۡكَۡزَم٢ُۡۡۡخَلقََۡٱلِۡۡ

نَۡهَاۡلنَۡۡيعَۡلن٤َۡۡۡٱلَّذِيۡعَلَّنَۡبٱِلۡقلَن٣َِۡۡۡ نسََٰ  ٥ۡعَلَّنَۡٱلِۡۡ
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Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 2. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah dan 

tuhanmulah yang maha mulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui.” 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian di MI Plus Nur Rahma tersebut dengan judul: 

“Peran Guru Bahasa Indonesia Dalam Membimbing Siswa Terampil Membaca 

Pada Masa Covid-19 Di Kelas Rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang 

Mas Kota Bengkulu” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 

1. Adanya siswa yang tidak memiliki handphon, dari 103 siswa kelas rendah 

terdapat 15 anak yang tidak memiliki handphon. 

2. Terdapat siswa yang belum bisa membaca, hal ini terdapat pada kelas satu 

yang berjumlah 42 orang siswa terdapat 25 siswa yang belum mengenal huruf 

dan 17 siswa lagi sudah mulai mengenal huruf abjad. 

3. Tidak bisa tatap muka antara siswa dan guru. 

4. Susahnya penerapan metode pembelajaran di masa covid 

5. Adanya siswa yang belum terlalu pandai membaca namun sudah mulai 

mengenal huruf, hal ini terdapat pada kelas II (dua) yang berjumlah 36 siswa 

masih terdapat 10 orang siswa yang masih sangat mengeja huruf dalam 



membaca, dan terdapat pada kelas III (tiga) yang berjumlah 38 siswa masih 

terdapat 7 orang siswa yang belum terlalu lancer dalam membaca.  

C. Batasan Masalah 

Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini hanya terbatas pada beberapa 

pokok, yakni: 

1. Peran guru bahasa Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

peran guru dalam menghadapi situasi yang berbeda dari biasanya 

disebabkan karena anak-anak dan guru harus tetap berada dirumah masing-

masing dikarenakan seluruh penjuru Indonesia terkena wabah virus Covid-

19, namun proses belajar mengajar harus tetap berjalan, sehingga guru 

dituntut harus melakukan perannya di masa ini. 

2. Terampil membaca maksudnya adalah anak kelas rendah yang belum bisa 

atau mampu mengenal huruf namun masih sangat terbata-bata, akan 

diajarkan secara baik agar anak tersebut tersebut mampu membaca dengan 

lancar dan memahami apa yang dibaca. 

3. Masa pandemic covid-19 adalah masa ketika terjadinya penyebaran virus 

berbahaya bagi manusia atau lebih sering disebut dengan istilah virus covid-

19 yang terjadi pertama kali di Indonesia pada tahun 2020 bulan Maret, 

sampai akhir 2020 pandemi virus tersebut belum berakhir. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, agar penelitian 

dapat terfokus dan terarah, maka dapat ditarik rumusan masalah yaitu:  



1. Bagaimana peran guru bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil 

membaca pada masa covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan 

Kandang Mas Kota Bengkulu. 

2. Metode  apa yang di lakukan guru bahasa Indonesia dalam membimbing 

siswa terampil membaca pada masa covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur 

Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan masalah pada penelitian ini, yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru bahasa Indonesia dalam 

membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-19 di kelas rendah 

MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui metode apa yang di lakukan guru bahasa Indonesia dalam 

membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-19 di kelas rendah 

MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1. Secara akademis, penelitian ini diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana 

dalam bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

2. Secara teoritis yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan informasi dalam menambah ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

3. Secara praktis yaitu dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan atau bahan kajian bagi mahasiswa lain untuk mengetahui peran guru 



bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa 

covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota 

Bengkulu. 

G. Sistematika Penulisan 

Beberapa tahapan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN, merupakan pengantar yang berisi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari kajian teori, penelitian yang relevan 

dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini terdiri dari jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, Sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analis data, 

teknik analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini 

membahas tentang deskripsi wilayah penelitian, hasil penelitian, proses belajar 

mengajar di masa pandemic Covid-19, dan hasil pembahasan. 

BAB V PENUTUP, bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Peran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan bahwa peranan 

merupakan bagian yang dimainkan seorang pemain (dalam film, sandiwara, dan 

sebagainya); peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.
6
 Sedangkan menurut Soekanto peranan (role) merupakan aspek 

dinamika dari status (kedudukan), apabila seseorang atau beberapa orang atau 

organisas yang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia atau mereka atau organisasi tersebut telah melaksanakan suatu peranan. 

Lebih lanjut Lavinson mengemukakan bahwa peranan mungkin mencakup 3 

(tiga) hal yaitu: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarakat. 

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

stuktur sosial masyarakat. 
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2. Guru  

Ahmad  Tafsir  mengutip  pendapat  dari  Al-Ghazali  mengatakan  bahwa 

siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan 

besar dan penting. Karena kedudukan guru pendidikan agama Islam yang 

demikian tinggi dalam Islam dan merupakan realisasi dari ajaran Islam itu sendiri, 

maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama Islam tidak kalah pentingnya 

dengan guru yang mengajar pendidikan umum.
7
 Dalam pengertian yang 

sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik.
8
 Menurut Ametembun, menyatakan bahwa guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara 

individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
9
 

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena 

manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa 

membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu 

menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 

perkembangannya, demikian halnya peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan 

anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar 

anaknya dapat berkembang secara optimal.
10
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Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu 

pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki peran dan 

fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 

mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa.
11

 

Sebagai “pengajar’’, “pendidik’’ dan “pembimbing’’, maka perlu adanya 

berbagai peranan pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa 

menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, 

baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf yang lain. 

Dari berbagai kegiatan interaksi berlajar mengajar, dapat dipandang sebagai 

sentral bagi peranannyan. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari 

waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar 

mengajar dan berinteraksi dengan siswanya. 

Mengenai apa peranan guru itu ada beberapa pendapat yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Prey katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat 

pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan 

tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan. 

2. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai 

(employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate), 

terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman 
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sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagi 

pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 

3. James W . Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain: 

menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan 

mempersiapkan pelajaran sehari- hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 

siswa. 

4. Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan bahwa 

peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmitter dari ide tetapi juga 

berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.
12

 

Menurut Zakiah Darajat dkk, guru mempunyai empat peranan dalam 

pendidikan meliputi: 

1. Guru sebagai pengajar 

Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan. Meskipun tugasnya sebagai pengajar telah selesai, 

namun peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing masih berlangsung 

terus.
13

 

Sebagai pengajar (lecturer) guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 

atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya 

dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang demikian karena 

hal ini akan menentukan hasil belajar yang dicapai anak 

2. Guru sebagai pembimbing dan motivator 
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Guru sebagai pembimbing memberi bimbingan ada dua macam peranannya 

yang mengandung banyak perbedaan dan persamaan. Keduanya sering dilakukan 

oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai murid, 

dan guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan 

bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini 

merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan pengetahuan, 

tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai- nilai 

para siswa.
14

 

3. Guru sebagai fasilitator 

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas 

atau kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan anak 

sehingga interaksi pembelajaran akan berlangsung secara efektif.
15

 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan  bertindak sebagai fasilisator dan 

motivator yang bersikap akrab dengan penuh tanggung jawab, serta 

memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah 

informasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan. Guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya selalu dihadapkan pada berbagai pilihan, karena 

kenyataan di lapangan kadang tidak sesuai dengan harapan, seperti cara bertindak, 

bahan belajar yang paling sesuai, metode penyajian yang paling efektif, alat bantu 

yang paling cocok, langkah-langkah yang paling efisien, sumber belajar yang 
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paling lengkap, sistem evaluasi yang sesuai. 

Meskipun guru sebagai pelaksana tugas otonom, guru juga diberikan 

keleluasaan untuk mengelola pembelajaran, dan guru harus dapat menentukan 

pilihannya dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan atau menunjang 

tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini guru bertindak sebagai pengambil 

keputusan. 

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 

yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku, teks, majalah, ataupun surat 

kabar.
16

 

4. Guru sebagai tenaga administrasi 

Guru sebagai tenaga administrasi, bukan berarti sebagai pegawai kantor, 

melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola (manajer) interaksi belajar 

mengajar. Dengan terjadinya pengelolaan yang baik, maka guru akan lebih mudah 

mempengaruhi anak dikelasnya dalam rangka pendidikan dan pengajaran.
17

 

3. Karakteristik Pendidik 

Tanggung jawab seorang pendidik cukup berat, maka predikat sebagai 

pendidik tersebut hanya dapat dipegang oleh orang dewasa. Untuk menjadi 

pendidik diperlukan berbagai persiapan persiapan pendidikan dan pelatihan, 

pendidikan kepemimpinan dan sebagainya. Dengan demikian diharapkan dengan 

status kodrat dan sosialnya sanggup mendidik orang lain, maksudnya memiliki 

kemampuan (kompetensi) untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik. 
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Ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki pendidik dalam melaksanakan 

tugasnya dalam mendidik, yaitu sebagai berikut:
18

 

1) Kematangan diri yang stabil, memahami diri sendiri, mencintai diri secara 

wajar dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan serta bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai itu. Sehingga ia bertanggung jawab sendiri atas hidupnya, tidak 

menggantungkan diri atau menjadi beban orang lain. 

2) Kematangan social yang stabil dalam hal ini seoarang pendidik dituntut 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang masyarakatnya, dan mempunyai 

kecakapan membina kerjasama dengan orang lain. 

3) Kematangan proesional (kemampuan mendidik) yakni menaruh perhatian dan 

sikap cinta terhadap anak didik serta mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang latar belakang anak didik dan perkembangannya, memiliki kecakapan 

dalam menggunakan cara-cara mendidik. 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas dan tanggung jawab guru sebenarnya bukan hanya disekolah atau 

madrasah saja, tetapi bisa dimana saja mereka  berada. Dirumah, guru sebagai 

orang tua dari anak mereka adalah pendidik bagi putera-puteri mereka. Didalam 

masyarakat desa tempat tinggalnya, guru sering dipandang sebagai tokoh teladan 

bagi orang- orang disekitarnya. Pandangan, pendapat, atau buah fikirannya sering 

menjadi ukuran atau pedoman kebenaran bagi orang-orang disekitarnya karena 

guru dianggap memiliki pengetahuan yang lebih luas dan lebih mendalam dalam 

berbagai hal. 
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Walaupun anggapan masyarakat, terutama masyarakat desa atau kota kecil 

yang demikian itu sangat berlebihan atau bisa dibilang tidak tepat, tetapi 

kenyataanya memang banyak guru sering terpilih menjadi ketua atau pengurus 

berbagai perkumpulan atau organisasi- organisasi sosial, ekonomi, kesenian, dan 

lainnya. Demikian itu timbul karena masyarakat memandang bahwa guru 

mempunyai pengalaman yang luas dan memiliki kemampuan kecakapan untuk 

melakukan tugas-tugas apapun didesa tersebut. Sekurang-kurangnya pendapat 

atau pertimbangan dan saran- sarannya selalu diperlukan guna pembangunan 

masyarakat desa. 

Demikian nampak betapa pentingnya peranan guru dan betapa beratnya 

tugas serta tanggung jawabnya, terutama tanggung jawab moral digugu dan ditiru, 

yaitu digugu kata- katanya dan ditiru perbuatannya atau kelakuannya. Disekolah 

mereka menjadi tumpuan atau pedoman tata tertib kehidupan sekolah yaitu 

pendidikan atau pengajaran bagi murid-muridnya, dan di masyarakat mereka 

sebagai panutan tingkah laku bagi setiap warga masyarakat. 

Disekolah sebenarnya tugas guru serta tanggung jawab seorang guru 

bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang, dan 

menghukum murid- muridnya, tetapi sebagai pembimbing dan pengabdi anak, 

artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani anak 

secara keseluruhannya. Seorang guru harus mengetahui apa, mengapa, dan 

bagaimana proses perkembangan jiwa anak itu, kerena sebagai pendidik anak 

terutama bertugas untuk mengisi kesadaran anak- anak, membina mental mereka, 



membentuk moral mereka, dan membangun kepribadian yang baik dan integral, 

sehingga mereka kelak berguna bagi nusa dan bangsa. 

Peters, sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana yang mengemukakan bahwa 

ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yaitu: guru sebagai pengajar, guru 

sebagai pembimbing, dan guru sebagai administrator kelas.
19

 

Ketiga tugas guru tersebut, merupakan tugas pokok profesi guru. Guru 

sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki sepererangkat 

pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau 

meteri yang akan diajarkannya.  

Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan memberikan 

bantuan pada anak didik dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Sedangkan 

tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan 

ketatalaksanaan pada umumnya. 

Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dan Ida Aleida, mengemukakan 

bahwa tugas guru dikategorikan dalam tiga hal, yaitu: tugas profesional, tugas 

personal dan tugas social.
20

 

Untuk mempertegas dan memperjelas tugas guru tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1) Tugas profesional guru 

Tugas profesional guru yang meliputi mendidik, mengajar, dan melatih 

mempunyai arti yang berbeda. Tugas mendidik mempunyai arti bahwa guru harus 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan tugas mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ketrampilan- ketrampilan kepada anak 

didik. Sehingga dengan demikian sebelum terjun dalam profesinya, guru sudah 

harus memiliki kemampuan baik yang bersifat edukatif maupun non edukatif. 

Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukannya sebagai pendidik 

professional atau tenaga pendidik seperti disebutkan dalam UU RI No.20 tahun 

2003 pasal 39 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan: 

a) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan. 

b) Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

penelitian, dan pengabdian kepada mayarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi.
21

 

Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

disebut guru dan pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut 

dosen. 
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2) Tugas Personal Guru 

Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar didalam 

kelas. Oleh karena itu kemampuan guru marupakan indikator pada keberhasilan 

proses belajar mengajar. Disamping itu tugas profesionalisme guru juga 

mencakup tugas terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, dan terutama tugas 

dalam lingkungan masyarakat dimana guru tersebut tinggal. Tugas-tugas tersebut 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seorang guru, karena bagaimanapun juga 

sosok kehidupan seorang guru adalah merupakan sosok utama yang berkaitan 

dengan lingkungan dimana guru tinggal, sehingga guru harus mempunyai pribadi 

yang rangkap yang harus dapat diperankan dimana guru itu berada. Tugas 

personal guru yang dimaksud disini adalah tugas yang berhubungan dengan 

tanggung jawab pribadi sebagai pendidik, dirinya sendiri dan konsep pribadinya. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang obtimal, banyak dipengaruhi 

komponen-komponen belajar-mangajar. Sebagai contoh bagaimana cara 

mengorganisasikan materi, metode yang terapkan, media yang digunakan, dan 

lain-lain.  Tatapi disamping komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar, ada faktor lain yang ikut mepengaruhi keberhasilan belajar 

siswa, yaitu soal hubungan antara guru dan siswa. 

Hubungan guru dengan siswa/anak didik di dalam proses belajar mengajar 

merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun banyak bahan 

pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, 



namun jika hubungan guru-siswa merupakan hubungan yang tadak harmonis, 

maka dapat diciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.
22

 

Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai seorang 

pendidik, sangat erat hubungannya dengan tugas profesionalisme yang harus 

dipenuhi oleh seorang guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Dewasa ini sering dijumpai bahwa seorang guru lebih mementingkan 

tugas pribadinya dari pada harus melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 

seorang pendidik, sehingga tidak mustahil adanya guru yang tidak bisa 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan baik, karena lebih 

mementingkan persoalan yang berkenaan dengan pribadinya sendiri. Misalnya 

seorang guru tidak mengajar karena harus mengajar ditempat lain untuk 

menambah pendapatan pribadinya. Hal semacam ini seringkali mengakibatkan 

jatuhnya korban pada salah satu pihak, yaitu anak didiknya, hal ini dikarenakan 

keteledoran guru yang berusaha mencari tambahan penghasilan untuk dirinya 

pribadi. 

Kenyataan diatas, menunjukkan bahwa sering kali guru tidak dapat 

memisahkan antara tanggung jawab sebagai seorang pendidik dan kepentingan 

pribadinya, karena itu seorang guru harus mengetahui peran dan tanggung jawab 

pekerjaan yang diembannya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

DR. Zakiah Darajat, bahwa setiap guru hendaknya mengetahui dan menyadari 

betul bahwa kepribadiannya yang tercermin dalam berbagai penampilan itu ikut 

                                                             
22

 Sardiman A.M, Interaksi M0tivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2014), hal. 147 



menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan pada umumnya, dan tujuan 

lembaga pendidikan tempat ia mengajar khususnya.
23

 

Pernyataan tersebut mengandung pengertianbahwa seorang guru dituntut 

untuk memiliki kepribadian yang mantap dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik pada umumnya, ataupun citra dirinya yang 

menyandang predikat sebagai seorang guru. 

3) Tugas Sosial Guru 

Tugas sosial bagi seorang guru ini berkaitan dengan komitmen dan konsep 

guru dalam masyarakat tentang peranannya sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai pembaharu pendidikan dalam masyarakat. Secara langsung maupun tidak 

langsung tugas tersebut harus dipikul dipundak guru dalam meningkatkan 

pembangunan pendidikan masyarakat. 

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam masyarakat adalah 

menempatkan kedudukan guru dalam posisi yang terhormat, yang bukan saja 

ditinjau dari profesi atau jabatannya, namun lebih dari itu merupakan sosok yang 

sangat kompeten terhadap perkembangan kepribadian anak didik untuk menjadi 

manusia–manusia kader pembangunan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Ali Saifulloh H.A. dalam bukunya “Antara Filsafat dan 

Pendidikan“ yang mengemukakan bahwa argumentasi sosial ini melihat guru 

bukan hanya sebagai pengajar, tetapi adalah sebagai pendidik masyarakat sosial 

lingkungannya disamping masyarakat sosial profesi kerjanya sendiri.
24
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Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tugas sosial guru tidak hanya 

sebagai pendidik masyarakat keluarganya, tetapi juga masyarakat sosial 

lingkungannya serta masyarakat sosial dari profesi yang disandangnya. Dengan 

perkataan lain, potret dan wajah bangsa dimasa depan tercermin dari potret- potret 

diri para guru dewasa ini. Dengan gerak maju dinamika kehidupan bangsa 

berbanding lurus dengan citra para guru ditengah-tengah masyarakat.
25

 

Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini masyarakat masih 

menempatkan guru pada tempat yang terhormat dilingkunganya dan juga dalam 

kiprahnya untuk mensukseskan pembangunan manusia seutuhnya. Karena dari 

guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan, dan hal ini 

mempunyai arti bahwa guru mempunyai kewajiban mencerdaskan kehidupan 

bangsa menuju kepada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan 

Pancasila. Bahkan pada hakikatnya guru juga merupakan. komponen strategis 

yang memiliki peran penting dalam menentukan gerak majunya kehidupan suatu 

bangsa. 

Melihat dari beberapa uraian diatas, maka dapat digaris bawahi dalam 

masyarakat tidak ada pejabat lain yang memikul tanggung jawab moral begitu 

besar selain guru dengan segala konteks dari lingkupnya. Hal ini sesuai dengan 

apa yang telah disinyalir oleh Tim Pembina Matakuliah Didaktik Metodik atau 

Kurikulum yang menyatakan bahwa, naik turunnya martabat suatu bangsa terletak 

pula sebagaian besar dipundak para guru atau pendidik formal yang bertugas 

sebagai pembina generasi masyarakat yang akan datang. Guru dan pendidikan non  
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formal lainnya adalah pemegang kunci dari pembangunan bangsa atau “Nation 

and character building”. Karena itulah dalam hati sanubari setiap guru harus 

selalu berkobar semangat”
26

 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa tugas dalam lingkungan sosial 

kemasyarakatan, seorang guru bukan saja harus menjadi panutan dan contoh bagi 

anak didiknya namun juga menjadi cermin masyarakat, terutama dalam upayanya 

mempersiapkan generasi muda penerus pembangunan dewasa ini. Hal ini sangat 

penting karena dari gurulah diharapkan nilai- nilai pengetahuan yang bersifat 

edukatif maupun normatif dapat diwariskan pada generasi penerus bangsa dengan 

apa yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW, dalam suatu hadist yang 

artinya “Didiklah anak-anakmu, mereka itu dijadikan buat menghadapi masa yang 

lain dari masa kamu nanti.
27

 

3. Pelajaran Bahasa Indonesia 

a. Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, baik 

secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil 

karya sastra Indonesia 

Hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah persepsi, pengertian 

adaptasi, imitasi dan ekspresi. Anak harus belajar mengerti semua proses ini, 
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berusaha meniru dan kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan 

perasaannya. Perkembangan bahasa pada anak meliputi perkembangan 

fonologis, perkembangan kosakata, perkembangan makna kata, 

perkembangan penyusunan kalimat dan perkembangan pragmatik.
28

 

Kemampuan berbahasa Indonesia adalah salah satu syarat yang harus 

dipenuhi warga negara Indonesia. Di bidang pendidikan dan pengajaran, bahasa 

Indonesia itu dipakai sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
29

 Keterampilan 

berbahasa Indonesia meliputi empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis, 
30

 Setiap keterampilan itu, berhubungan erat sekali dengan cara yang 

beraneka-ragam. Keterampilan berbahasa biasanya diperoleh melalui suatu 

hubungan urutan yang teratur, pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, 

kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan, merupakan catur 

tunggal.
31

 

b. Keterampilan Membaca 

Sehubungan dengan kemampuan berbahasa, terdapat empat keterampilan 

dasar berbahasa yang harus dikuasai oleh seseorang. Empat keterampilan tersebut 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan-keterampilan 

tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain. Menyimak dan membaca bersifat 
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reseptif, sedangkan berbicara dan menulis bersifat produktif.
32

 

4. Karakteristik Kelas Rendah 

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas rendah 

dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan 

kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, dan enam.
33

 Di Indonesia, rentang 

usia siswa SD, yaitu antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Usia siswa pada 

kelompok kelas rendah, yaitu 6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada 

pada kelompok ini termasuk dalam rentangan anak usia dini. Masa usia dini ini 

merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan seseorang. 

Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong 

sehingga akan berkembang secara optimal. 

Pertumbuhan fisik sebagai salah satu karakteristik perkembangan siswa kelas 

rendah biasanya telah mencapai kematangan. Anak telah mampu mengontrol 

tubuh dan keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak usia 6-8 tahun 

biasanya telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, mengontrol 

emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta mulai belajar tentang 

benar dan salah. Perkembangan kecerdasan siswa kelas rendah ditunjukkan 

dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi, mengelompokkan obyek, 

berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya perbendaharaan kata, senang 
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berbicara, memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap 

ruang dan waktu.
34

 

5. Covid 19 

Corona Virus atau sering dikenal dengan nama covid-19 merupakan keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia 

biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, mulai flu biasa 

sampai sesak nafas akut berat. Sampai pada menyebabkan kematian bagi 

penderita virus ini. Virus ini pertama sekali dari daerah Wuhan di Cina.
35

 

Wabah Covid-19 menjadi pandemi global setelah diumumkan oleh WHO atau 

Badan Kesehatan Dunia dan dengan penyebarannya yang begitu cepat membuat 

Covid-19 menjadi topic utama di penjuru dunia. Tidak terkecuali di Indonesia 

karena jumlah masyarakat yang terinfeksi virus Covid-19 atau Corona mengalami 

peningkatan hari demi hari. 

Pemerintah selalu memperbarui data Covid-19 di Indonesia, setiap hari 

pemerintah selalu memberikan info terkait penambahan virus corona, penambahan 

kasus tersebut membuat jumlah pasien Covid-19 semakin meningkat. Berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah untuk menangani penyebaran virus Covid-19, 

salah satunya yaitu Pembatasan Sosial Berkala Besar (PSBB). Secara bertahap di 

wilayah-wilayah, termasuk wilayah provinsi Bengkulu. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Skripsi karya Rizki Nurrahmawati dengan judul “Peran guru dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa indonesia pada siswa berkesulitan belajar spesifik kelas 
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III di sekolah dasar negeri gadingan kulonprogo”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: bahwa (1) Peran guru sebagai informator saat materi 

menulis, guru tidak membagikan salinan cerita untuk siswa agar dibaca 

kembali dan dapat menyalin isi cerita tersebut. Saat materi membaca, 

paragraf yang dibaca siswa terlalu banyak dibanding dengan 

kemampuannya. (2) Peran guru sebagai organisator atau administrator 

yaitu tidak ada akomodasi dalam kurikulum bagi siswa berkesulitan 

belajar spesifik khususnya aspek membaca dan menulis. (3) Peran guru 

sebagai motivator yaitu guru dapat membangkitkan semangat siswa untuk 

lebih meningkatkan kemampuan membaca dan menulis agar tidak lagi 

tinggal kelas dengan kalimat motivasi dan nasehat. (4) Peran guru sebagai 

inisiator yaitu guru menggunakan metode praktek saat materi menulis ciri 

fisik dan watak teman, penggunaan media pengeras suara saat materi 

membaca nyaring, dan penerapan peer tutor saat kegiatan membaca dan 

menulis.(5) Peran guru sebagai pengarah yaitu membuat siswa lebih aktif 

dalam kegiatan membaca dan menulis dengan mengikuti jalannya diskusi 

dalam materi menulis dengan EYD yang tepat. (6) Guru sebagai fasilitator 

menyediakan fasilitas kipas angin agar kondisi ruangan saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia setelah jam istirahat tidak panas, dan tempat hasil karya 

siswa dalam materi menulis identitas diri. (7) Guru sebagai evaluator tidak 

hanya menilai siswa dari hasil akhir, melainkan dari proses dan sikap 

siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
36
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2. Pisol Iswahyudi, skripsi dengan judul “Peranan Guru Bahasa Indonesia dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. (Studi 

kasus di Madrasah Tsanawiyah Jam’iyyatul Khair, Kampung Utan, Ciputat 

Timur)”, Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Guru sebagai pendidik 

formal di sekolah, juga memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas pengajaran di sekolah. Selain itu guru juga memikul 

tugas dan tanggung jawab yang sangat berat, terutama guru bahasa Indonesia 

dalam mengajar bidang studinya, karena guru bahasa Indonesia dalam 

mengajar bukan hanya mengajar tetapi juga harus melaksanakan pendidikan 

dan pembinaan. Tujuan menyampaikan materi bahasa Indonesia adalah agar 

siswa mengenali ilmu bahasa secara mendetail serta siswa dapat 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Bahasa adalah ilmu yang terperinci, hidup, dinamis, 

dan relevan sepanjang zaman. Sudah seharusnya guru tersebut mempunyai 

sikap motivator. Guru sebagai pengontrol atas reaksi dan respons para siswa 

yang selalu berusaha untuk menarik minat siswa dengan menggunakan 

macam-macam motivasi ekstrinsik. Maka diperoleh persentase dengan 

jawaban selalu sebanyak 63,8%. Dan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa guru bahasa Indonesia selalu memberikan motivasi kepada siswa 
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dalam  proses kegiatan belajar bahasa Indonesia.
37

 

 

3. Dahlia Patiung, skripsi dengan judul “Peran Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Pendekatan Komunikatif Di SMA 

Negeri I Sesean Kabupaten Toraja Utara”, Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), Hasil penelitian memperlihatkan, 1)Guru 

berperan sebagai  motivator. Peranan guru sebagai motivator adalah 

meningkatkan kegairahan belajar siswa. Guru sebagai fasilitator berperan 

memberikan fasilitas dalam proses belajar-mengajar, misalnya dengan 

menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan 

perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar-mengajar berlangsung secara 

efektif. Guru sebagai konselor, dalam peranan ini guru memberikan contoh 

sebagai seorang komunikator yang efektif yang selalu berusaha mengaitkan 

secara maksimal niat pembicara dengan interpretasi pendengar, melalui 

parafrase, konfirmasi, dan masukan. Guru sebagai mediator atau guru sebagai 

mediator adalah sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa, misalnya 

memberikan jalan keluar dari kemacetan dalam kegiatan diskusi. 2) Dalam 

pembelajaran bahasa siswa berperan sebagai kontributor dan reveiver. Dalam 

hal ini siswa tidak hanya sebagai pendengar saja, tetapi juga mampu 

menyumbangkan pikirannya sesuai dengan kemampuan mereka. Peran siswa 

sebagai negosiator adalah siswa mampu bernegosiasi antara dirinya, proses 

belajar, dan objek pembelajaran muncul dan berinteraksi bersama di dalam 
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kelompoknya dan di dalam prosedur dan aktivitas kelas yang dijalani 

kelompok. Siswa berperan sebagai interaktor adalah bahwa semua yang 

terlibat di dalam proses belajar-mengajar harus mengakui bahwa siswa sudah 

memiliki prefrensi tentang pembelajaran itu, sehingga dapat mewarnai 

prosedur dan aktivitas belajar secara keseluruhan bersama dengan 

kelompoknya. 

Relevansi penelitian ketiganya dengan penelitian yang akan dikaji adalah 

sama-sama berkaitan dalam meneliti peran guru, sedangkan perbedaannya terletak 

pada tujuan dari penelitian. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa penelitian 

terdahulu masih relevan untuk dilanjutkan. Selain itu, dari penelitian terdahulu di 

atas, secara spesifik belum ada yang membahas tentang peran guru bahasa 

Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-19. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Bahasa 

Indonesia Dalam Membimbing Siswa Terampil Membaca Pada Masa Covid-19 

Di Kelas Rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu”. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang 

sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 

melalui penelitian. 

Kerangka berpikir penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian ini hanya 

menggambarkan dan melukiskan suatu peristiwa tertentu yang dalam hal 

ini adalah potret atau gambaran mengenai peran guru bahasa Indonesia 

dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-19 di 

kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota 

Bengkulu. Penelitian deskriptif juga bisa dimaksudkan sebagai jenis 

penelitian temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 

atau bentuk hitungan lainnya.
38

 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku 

orang-orang yang diamati.
39

 Selain itu, ada pendapat lain yang 

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bermaksud memberikan 

gambaran suatu gejala penelitian tertentu, sudah ada informasi mengenai 
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gejala seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian 

namun belum memadai.
40

 

Penelitian deskriptif menjawab pertanyaan apa dengan penjelasan yang 

lebih terperinci mengenai gejala seperti yang dimaksud dalam suatu 

permasalahan penelitian yang bersangkutan. Dalam hal ini, peran guru 

bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada 

masa covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang 

Mas Kota Bengkulu 

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena penelitian ini mengungkap dan 

memahami proses pembelajaran dan memperhatikan mengenai peran 

guru bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada 

masa covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang 

Mas Kota Bengkulu. Penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang 

berlandaskan pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci.
41

 Dan menjadikan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang  dan 

perilaku yang diamati.
42

 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berasumsi bahwa 

kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran 

pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Penelitian 
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jenis ini dipercayai bahwa kebenaran penelitian adalah dinamis dan dapat 

ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui 

interaksinya dengan situasi sosial mereka.
43

 

Jenis penelitan ini dilakukan pada objek yang alamiah maksudnya, objek 

yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek 

tersebut. Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang atau peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi 

instrumen maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 

luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi situasi 

sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Penelitian kualitatif 

itu berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia 

sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan 

analisis data secara induktif, mengarah sasaran penelitiannya. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu merupakan hal yang penting dalam melakukan sebuah 

penelitian agar penelitian dapat terarah dan selesai tepat pada waktunya. 

Adapun tempat dan waktu dalam penelitian ini yakni: 

a. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi tempat penelitian yakni  MI 

plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 
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b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada 23 Juni sampai 19 Juli 

tahun 2021. 

3. Sumber Data 

a) Sumber  Data Primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 

secara langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.
44

 

Dalam skripsi ini sumber primer yang dimaksud adalah guru bahasa 

Indonesia. 

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari 

sumber yang lain yang tidak diperoleh dari sumber primer. Dalam 

skripsi ini sumber-sumber sekunder yang dimaksud adalah:
45

 siswa 

kelas rendah MI Plus Nurrahma. 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah: 

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Metode observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Secara metodologis, 

pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan 
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dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula sebagai 

peneliti menjadi sumber data, juga memungkinkan pembentukan 

pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun 

pihak subyek.
46

 

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala pisis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini penulis langsung terjun kelapangan menjadi partisipan (observer 

partisipasif) untuk menemukan dan mendapatkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu, mengamati dan mengetahui 

proses kegitatan pendidikan guru bahasa Indonesia MI Plus Nur 

Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

Adapun observasi yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Menghimpun data penelitian melalui pengamatan terhadap 

bagaimana peran guru bahasa Indonesia dalam membimbing 

siswa terampil membaca pada masa covid-19 di kelas rendah MI 

Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu 

2. Menghimpun data penelitian melalui pengamatan kegiatan 

belajar mengajar dan komunikasi terhadap teman dalam peran 

guru bahasa Indonesia dalam membimbing siswa terampil 

membaca pada masa covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur 

Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu 
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Disamping penghimpunan data di atas, observasi yang dilakukan 

pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena obyek yang 

diteliti secara obyektif dari hasilnya akan dicatat secara sistematis 

agar diperoleh gambaran yang lebih konkrit dan kondisi di lapangan, 

sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa “observasi biasa 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

terhadap berbagai macam fenomena-fenomena yang akan diselidiki 

dalam suatu penelitian”.
47

 Adapun jenis metode observasi 

berdasarkan peranan yang dimainkan yaitu dikelompokkan menjadi 

dua bentuk sebagai berikut:
48

 

1) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan 

ilmiah, tempat dilakukannya observasi. 

2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan 

tingkah laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan 

dengan kelompok yang di amati kurang dituntut. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan. 

Adapun cara melaksanakan observasi non partisipan ini adalah 

sebagai berikut:
49

 

1) Peneliti belum menemukan masalah yang diteliti secara jelas 

2) Peneliti melakukan penjelajahan umum dengan melakukan 

deskripsi semua yang dilihat, semua yang didengar, yang terkait 
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dengan peran guru bahasa Indonesia dalam membimbing siswa 

terampil membaca pada masa covid-19 di kelas rendah MI Plus 

Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota Bengkulu. 

3) Observasi terfokus: observasi dipersempit pada aspek tertentu. 

Dalam hal ini fokus penelitian pada peran guru bahasa Indonesia 

dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-

19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas 

Kota Bengkulu. 

4) Observasi terseleksi: peneliti telah menguraikan fokus yang 

ditemukan, sehingga diperoleh data yang lebih rinci, peneliti 

telah menemukan karakteristik, perbedaan dan persamaan. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi dengan mengamati 

langsung bagaimana peran guru bahasa Indonesia dalam 

membimbing siswa terampil membaca pada masa covid-19 di kelas 

rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang Mas Kota 

Bengkulu. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu tanya jawab lisan, diamana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 

yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri.
50

 

Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa metode wawancara 

merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan 
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mengadakan komunikasi langsung antar dua orang atau lebih serta 

dilakukan secara lisan. Apabila dilihat dari sifat atau teknik 

pelaksanaannya, maka interview dapat dibagi menjadi dua macam:
51

 

1) Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan 

pokok-pokok masalah yang diteliti. 

2) Wawancara tak terpimpin (bebas) adalah wawancara dimana 

interview tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-

pokok dari fokus penelitian dan interview. 

Metode wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
52

 

Percakapan dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang menunjukkan pertanyaan itu dan yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Ada beberapa langkah dalam melaksanakan metode 

wawancara ini, yaitu:
53

 

1) Menetapkan siapa yang diwawancarai 

2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang kan dijadikan objek 

pembicaraan 

3) Melakukan prolog atau awal wawancara 

4) Menginformasikan hasil wawancara 
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5) Menulis hasil wawancara 

6) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara. 

Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru-guru guna 

memperoleh data-data yang berhubungan dengan peran guru bahasa 

Indonesia dalam membimbing siswa terampil membaca pada masa 

covid-19 di kelas rendah MI Plus Nur Rahma Kelurahan Kandang 

Mas Kota Bengkulu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi asal katanya adalah dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya peneliti harus 

meneliti benda-benda tertulis, dokumentasi-dokumentasi peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebaginya.
54

 Metode dokumentasi 

adalah tekhnik pengumpulan data dengan melihat sumber-sumber 

dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data yang diperlukan. 

Metode dokumentasi adalah cara yang efisien untuk melengkapi 

kekurangan dan kelemahan metode interview dan observasi. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip dan 

dokumen-dokumen. Penggunaan metode dokumentasi dalam 

penelitian ini diharpkan dapat membantu mengumpulkan informasi 

yang benar-benar akurat, sehingga dapat menambah kevalidan hasil 

penelitian seperti: 
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1) Mencatat nama guru 

2) Mencatat sarana dan prasarana 

3) Mencatat jumlah siswa 

4) Mencatat deskrifsi berdirinya sekolah 

5) Dan mencatat hasil belajar siswa 

d) Teknik Keabsahan Data 

Pada tahap pengecekan keabsahan data saya memakai triangulasi. Di 

mana triangulasi ini adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagi pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. Denzin membedakan empat macam, triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

danteori.
55

 

1. Trigulasi Dengan Sumber 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktru dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal 

itu dapat dicapai dengan jalan yaitu: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
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dengan apa yang dikatakannya secarapribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan, orang berada 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

2. Trigulasi Dengan Metode 

Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu:
56

 

a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pemanfaatakan pengamat lainnya membantu 

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 

3. Trigulasi Dengan Teori 

Menurut Lincon dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

Di pihak lain Patton berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 
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e) Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah suatu proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan satuan kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga 

dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang 

disarankan data.
57

 Analisis data kualitatif, menurut Bodgan dan Biklen 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data 

mengelola data yang sudah di dapat, memilah-memilah menjadi satuan 

dan disesuaikan dengan bahasan, mensisntesisnya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memusatkan apa yang diceritakan kepada orang lain.
58

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data 

yang bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang 

diperoleh melalui instrumen penelitian. Langkah-langkah yang diambil 

penulis dalam analisis data adalah:
59

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok dan 

memfokuskan pada sesuatu yang penting, dan dicari tema dan 

pokoknya. Dengan denikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas. Dan mempermudah dalam 

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya bila 

diperlukan. 
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2) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data di dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. 

3) Data Verifiction (Verifikasi Data) 

Langkah ketiga dalam analisis ini adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dalam pemikiran kualitatif adalah penemuan baru yang 

sebelumnya belum pernah dilakukan. Untuk menarik kesimpulan, 

peneliti menggunakan analis pendekatan induktif, yaitu cara 

menganalisa data dengan mengangkat fakta-fakta yang khusus atau 

peristiwa yang kongkrit. Kemudian dari fakta-fakta yang khusus itu 

dapat disimpulkan yang mempunyai sifat umum. Dari kutipan di atas 

dapat dipahami, analisis pendekatan induktif bertitik tolak pada hal 

yang khusus kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat umum.
60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah 

1. Pendirian MI Plus Nur Rahma Kota Bengkulu 

Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu yang beralamat 

di Jl. Setia Negara No. 16 A RT. 15 RW 05. Kel Kandang Mas, Kec. 

Kampung melayu kota Bengkulu. Yayasan Nur Rahma kota Bengkulu, 

sebagai badan hukum yang menaungi Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur 

Rahma, di dirikan pada tanggal 15 Oktober 2015 berdasarkan akta Notaris 

No. 13 Tanggal 15 Oktober 2015 tentang pendirian yayasan Nur Rahma 

kota Bengkulu yang di buat di hadapan Notaris Neti Herlina,SH di 

Bengkulu. 

Secara bertahap mulai tahun 2015, aktivitas yayasan di mulai dengan 

pengadaan lahan, administrasi (surat-menyurat) maka dari itu dimulai juga 

kiprah Madrasah dalam rangka ikut serta mencerdaskan kader muda 

bangsa yang berprestasi, berakhlakul karimah dan berpengetahuan luas. 

Maka, yayasan melaksanakan peletakan batu pertama untuk Madrasah 

Plus Nur Rahma yang beralamatkan Jl. Setia Negara No. 16 A RT. 15 RW 

05. Kel Kandang Mas, Kec. Kampung Melayu kota Bengkulu Provinsi 

Bengkulu. 

2. Visi dan Misi Sekolah 



Setiap organisasi yang terstruktur mesti memiliki visi dan misi agar 

tujuan dari organisasi tersebut dapat terarah dan memiliki titik fokus, sama 

halnya dengan madrasah ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu juga 

memiliki visi dan misi yang bagus yakni:
61

 

a. Visi 

Visi dari MI Plus Nur Rahma adalah mengantarkan Masyarakat Islam 

berpendidikan, Berbudaya, Berkepribadian, dan Berakhlak Mulia. 

b. Misi 

Sedangkan misi MI Plus Nur Rahma adalah membina manusia 

Islam yang bertaqwa, Berbudi Luhur, Berpengetahuan Sempurna, 

Cakap dan trampil serta Berdaya Guna Bagi Bangsa dan Negara. 

3. Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu 

a. Jumlah Data Siswa Menurut Rombongan Belajar 

Berdasarkan jumlah murid menurut kelas yang didapatkan dari 

data rombongan belajar (Rombel) Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur 

Rahma Kota Bengkulu tahun ajaran 2020, yaitu kelas I berjumlah 50 

orang, kelas II berjumlah 62 orang, kelas III berjumlah 65 orang, kelas 

IV berjumlah 58 orang, dan kelas V berjumlah 30 orang. Jadi jumlah 

keseluruhan murid dari kelas I- V sebanyak 265 orang dengan 

mempunyai masing-masing 2 ruangan kelas. Untuk lebih jelasnya 
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dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
62

 

 

Tabel 4 

Data Siswa 

Kelas L P Jumlah 
Ruangan 

Kelas 

I 19  31 50 2 

II 22 40 62 2 

III    25  40 65 2 

IV 26 32 58 2 

V   14 16 30 2 

Jumlah 106 159 265 12 

Sumber : Data di ambil dari arsip dokumen MI Plus Nur Rahma Kota  

 Bengkulu 

 

4. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 3 orang guru bahasa Indonesia dan satu 

orang kepala sekolah. Berikut ini identitas subjek penelitian : 

1. Guru Bahasa Indonesia Kelas I 

Nama   : TU 

Umur   : 38 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Guru kelas 

TU merupakan seorang guru kelas sekaligus sebagai guru 

bahasa Indonesia yang sudah berumur 38 tahun dan sudah banyak 

memiliki pengalaman mengajar khusus nya untuk sekolah atau 

madrasah tingkat dasar. Beliau sudah memiliki pengalaman 
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selama 14 tahun dalam mengajar. Sehingga dengan 

pengalamannya tersebut mampu memahami dan menilai serta 

mengetahui strategi yang cocok dalam mengatasi permasalahan 

yang menjadi hambatan bagi para siswa. 

2. Guru Bahasa Indonesia Kelas II 

Nama   : HM 

Umur   : 29 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan   : Guru Kelas II 

HM merupakan seorang guru kelas II sekaligus sebagai guru 

bahasa Indonesia untuk kelas dua dan tiga. HM merupakan 

seorang guru lulusan di salah satu universitas yang ada di pulau 

jawa. Dan sebelum mengajar di MI plus Nur Rahma beliau 

sempat mengajar di salah satu madrasah yang ada di pulau jawa. 

HM pindah ke Bengkulu di sebabkan mengikuti suami yang 

tinggal di Bengkulu.  

HM memiliki prinsip mengajar merupakan sesuatu yang harus 

dilakukan dengan sepenuh hati dan di hiasi dengan kegembiraan. 

Hal ini terlihat dari kelincahan dan kegembiraan murid-murid 

ketika belajar dengan HM serta banyak inovasi pembelajaran 

yang ia lakukan agar murid mudah dan mau belajar dengan baik 

dan benar. 

B. Hasil Penelitian 



Penelitian dilakukan di ruang kantor MI Plus Nur Rahmah pada jam 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas satu, dua dan tiga yakni seminggu 3 

kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

panduan observasi untuk mempermudah pengambilan data dengan tujuan 

agar informasi yang didapatkan mengenai peran guru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada masa pandemic covid-19 sesuai dengan panduan 

yang telah disusun sebelumnya dan tidak menyimpang. Kegiatan observasi 

dilaksanakan saat pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung di kelas satu, dua 

dan tiga dengan waktu yang berbeda. 

Pengumpulan data dengan teknik wawancara dilaksanakan 

menggunakan panduan wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan kepada subjek penelitian yakni guru bahasa Indonesia yang 

mengajar kelas satu, dua dan tiga. Sedangkan, dokumentasi dilakukan dengan 

mencari informasi atau data yang berupa tulisan, foto atau gambar yang dapat 

menunjang kelengkapan data dari penelitian ini. 

1. Peran Guru Bahasa Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19 

Beberapa peran guru kelas dalam pembelajaran yakni peran guru 

sebagai informator, organisator atau administrator, motivator, inovator, 

pengarah atau direktor, fasilitator, dan evaluator. Berdasarkan observasi 

dan wawancara, diperoleh hasil mengenai peran-peran guru bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas rendah 

yakni kelas satu, dua dan tiga. 



a. Guru Bahasa Indonesia Berperan Sebagai Inspirator 

Seorang guru harus mampu menjadi sebagai inspirator, guru 

harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak 

didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. Guru harus 

dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 

Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori 

belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara 

belajar yang baik. yang penting bukan teorinya, tetapi bagaimana 

melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TU dan HM yang 

menerangkan bahwa:  

“mereka harus selalu memberikan inspirasi bagi anak-anak agar 

selalu semangat dalam belajar, sehingga tidak jarang  di dalam setiap 

pembelajaran baik di masa pandemi covid-19 maupun sebelum masa 

pandemi memang mereka selalu memberikan inspirasi bagi anak didik 

baik dengan cerita-cerita atau dengan mengerjakan tugas lalu 

diberikan hadiah bagi yang mendapatkan nilai sempurna. Sehingga 

mereka selalu semangat dan terpacu untuk selalu belajar membaca 

dengan giat”. 

 

Berikut pernyataan yang telah di ungkapkan oleh guru TU, 

yakni:
63

 

“Bagi saya sudah menjadi sebuah keharusan bagi seorang guru 

untuk memberikan inspirasi dan semangat bagi anak-anak agar 

mereka semangat untuk rajin belajar membaca, serta merasa senang 

ketika belajar dengan kita. Baik  dengan cara memberi hadiah bagi 

yang mendapat nilai tinggi, hadiahnya pun tidak mesti dengan uang 

atau barang. Mungkin bisa kita berikan bintang yang kita pajang di 
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papan pengumuman bintang kelas atau dimasa covid ini kita bisa 

umumkan lima orang pemilik bintang terbanyak”. 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru HM, yakni :
64

 

“Membeberikan inspirasi bagi anak memang sesuatu yang harus 

kita lakukan, karena tanpa inspirasi atau dorongan semangat dari kita 

mereka akan jenuh dalam belajar, kalau saya biasanya saya sisip kan 

dengan cerita-cerita yang mengispirasi atau game yang mendorong 

mereka untuk berusaha bisa dan gemar dalam membaca. Terlebih lagi 

pada saat covid ini kan, kita tidak tatap muka jadi guru harus pandai-

pandai mensiasatinya, kalau saya biasanya dengan memberikan cerita 

dan gambar yang bertulis agar mereka suka dan gemar membaca”. 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa guru 

TU dan guru HM selalu memberikan inspirasi bagi murid-murid 

mereka dengan metode yang berbeda-beda tapi dengan tujuan yang 

sama yakni agar anak didik mereka selalu bersemangat dalam belajar 

membaca, terutama di masa covid-19 ini timbul masalah tidak adanya 

tatap muka antara guru dan murid secara langsung, sehingga seorang 

guru harus mampu menghadapi situasi yang tidak biasa ini dengan 

tetap harus memberikan inspirasi bagi anak didiknya. 

b. Guru Berperan Sebagai Motivator 

Seorang guru seyogyanya memerankan diri sebagai motivator 

murid-muridnya, teman sejawatnya, serta lingkungannya. Kata 

motivasi berasal dari kata motif, yang artinya daya penggerak yang 

ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, 
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motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 

tercapai.
65

 

 

Hasil wawancara dengan guru TU, yakni :
66

 

“ Sebagai seorang guru saya selalu memberikan motivasi bagi 

anak murid untuk terus dan selalu mengerjakan tugas dan belajar 

walaupun berada di rumah, karena tidak bisa kita pungkiri memang 

saat sekarang ini mereka lebih banyak mainnya dari pada belajarnya, 

oleh karena nya kita sebagai seorang guru jangan kalah dengan 

pengaruh-pengaruh media elektronik, sehingga kalau saya secara 

pribadi selalu memberikan tugas kepada murid yang mungkin 

jumlahnya sedikit lebih banyak daripada ketika kita tatap muka, agar 

anak murid kita tidak selalu menonton televisi dan maen game di 

rumah mereka, dengan adanya tugas-tugas tersebut mereka lebih 

sering belajar ketimbang bermain”. 

 

Hasil wawancara dengan guru HM, yakni :
67

 

“bila saya perhatiakan dengan adanya anak-anak belajar di 

rumah sebenarnya kita sebagai guru lebih susah daripada tatap muka, 

karena bila tatap muka kita hanya sekedar menyiapkan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan bisa melihat 

perkembangan murid secara langsung. Namun dikarenakan musibah 

yang bersifat gelobal ini, maka mau tak mau sebagai seorang guru 

harus berusaha semaksimal mungkin agar anak tetap memahami dan 

memiliki semangat dalam belajar. Sehingga saya secara pribadi 

biasanya sebelum masuk materi selalu memotivasi anak-anak untuk 

giat dalam belajar dan jangan terlena dengan situasi di rumah yang 

menyebabkan mereka lebih banyak bermain ketimbang belajar. Oleh 
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karenanya kami dewan guru sudah sepakat untuk memberikan tugas 

yang sedikit lebih banyak dari biasanya namun tidak terlalu 

membebankan anak dan orang tua. Dan kami juga selalu 

berkoordinasi dengan wali murid untuk memantau dan memotivasi 

anak untuk giat dalam belajar” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat menunjukkan bahwa guru 

TU dan guru HM selalu memberikan motivasi kepada anak didik baik 

melalui diri mereka sendiri yang menyampaikan kepada murid atau 

berkoordinasi dengan wali murid untuk memberikan motivasi kepada 

anak-anak mereka. Selain dari pada itu mereka juga memberikan tugas 

tambahan guna memotivasi murid untuk lebih banyak belajar daripada 

menonton televisi dan bermain game. 

c. Guru Berperan Sebagai Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 

pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. 

Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik. Untuk menjadi 

informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai 

kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan 

kepada anak didik. Informator yang baik adalah guru yang mengerti 

apa kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak didik.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TU dan HM 

memperoleh hasil penelitian bahwa:  
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“mereka selalu berusaha update pengetahuan dan cara mengajar 

mereka apa lagi yang mereka ajar merupakan tingkat dasar sehingga 

mereka harus bekerja lebih keras lagi untuk berinovasi, dengan tujuan 

agar anak didik tidak ketinggalan informasi”. 

 

Berikutnya hasil wawancara dengan kepala sekolah MR, yakni :
69

 

“saya selalu mengontrol dan berusaha memastikan 

perkembangan pembelajaran murid, apa lagi pada saat pandemi ini 

kita dewan guru selalu mengadakan rapat dalam hal memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang timbul ketika mengajar 

menggunakan meating zoom. Apalagi guru bahasa Indonesia dan 

Matematika lumayan susah kalau mengajar melalui meating zoom. 

Oleh karenanya saya menghimbau kepada ustadzah TU, HM dan 

guru-guru yang lainnya. Untuk membuat video baik di rumah mereka 

masing-masing atau kita dari pihak sekolah yang mempasilitasi. 

Sehingga lebih memudahkan murid untuk menela’ah dan mengulang-

ulang video tersebut. Di buat video dengan sebaik-baiknya dan 

semenarik mungkin”  

 

selanjutnya hasil wawancara dengan guru TU, yakni :
70

 

“saya selalu berusaha sebaik mungkin untuk membuat anak-

anak mudah memahami pembelajaran yang saya berikan khususnya 

pelajaran bahasa Indonesia, karena membaca ini merupakan modal 

pokok bagi anak-anak. Sehingga pada saat pandemi ini selain di bantu 

oleh orang tua mereka di rumah, maka saya juga selalu berusaha 

membuat video sesuai dengan anjuran kepala madrasah dan juga saya 

membuat gambar perhuruf abjad, sehingga lebih membuat mereka 

tertarik dan bersemangat ketika belajar bahasa Indonesia”. 

 

berikutnya hasil wawancara dengan guru HM, yakni : 

“kalau saya pada masa pandemi ini lebih kepada tugas dan saya 

membuat tutorial video cara menulis dan membaca huruf yang baik 

dan benar, di sertai dengan saya membeli kertas abjad yang di bantu 

dengan gambar-gambar hewan yang mana menurut saya di samping 
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mereka belajar membaca juga mereka memahami hewan-hewan yang 

ada pada gambar” 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa 

kepala sekolah MR, guru TU dan guru HM mereka selalu berusaha 

meng-update materi dan cara mengajar mereka agar mudah dipahami 

oleh para murid dengan berbagai macam metode yang mereka lakukan 

seperi membuat video, memberikan tugas, dan mengajar dengan 

materi bergambar, guna mempercepat pemahaman murid walaupun 

mereka memiliki kendala karena harus mengajar dari rumah masing-

masing dan tidak bisa bertatap muka secara langsung kepada anak 

didik yang di sebabkan karena pandemi covid-19. 

d. Guru Sebagai Fasilitator 

Guru hendaknya membantu siswa dan mampu untuk mencari, 

mengolah dan memakai informasi. Memperbanyak mutu pemberian 

tugas, pekerjaan rumah, ujian, kiz dan lain-lain yang mampu 

“memaksa” secara tidak sadar, membiasakan siswa untuk mencari dan 

membaca berbagai referensi, menggunakan perpustakaan, 

mengoptimalkan manfaat internet, menulis laporan dengan komputer 

dan mempresentasikannya.
71

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru TU, yakni :
72

 

“kami dari pihak sekolah terutama guru-guru selalu 

mempasilitasi murid-murid dengan cara mengajarkan wali murid 
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menggunakan aplikasi meating zoom dan apabila ada sesuatu yang 

tidak di pahami maka kami para guru siap ditayai melalui aplikasi 

WhatsApp (WA) kapan saja walaupun tanggal merah. Karena kami 

selalu menginginkan yang terbaik bagi anak murid kami, karena 

mereka adalah generasi penerus bangsa” 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru HM, yakni :
73

 

“bagi kami memfasilitasi murid merupakan prioritas utama 

dengan jalan menyelesai permasalahan yang timbil dimasa covid-19 

ini. Banyak pertanyaan dari wali murid dan murid sendiri dari tugas 

atau materi pembelajaran yang di berikan, sehingga kami 

mempasilitasi mereka melalui media social WhatsApp”. 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa guru TU 

dan HM selalu memfasilitasi murid-murid dengan berusaha 

memberikan pelayanan terbaik mereka, apabila ada pertanyaan dari 

tugas dan materi yang diberikan maka para wali murid dan murid itu 

sendiri bisa bertanya melalui media sosial WhatsApp, dan bisa 

melakukan pertanyan kapan saja walaupun tanggal merah sekalipun. 

e. Guru Sebagai Evaluator 

Guru menjalankan fungsi sebagai evaluator, yaitu melakukan 

evaluasi/ penilaian terhadap aktivitas yang telah dikerjakan dalam 

sistem sekolah. Peran ini penting, karena guru sebagai pelaku utama 

dalam menentukan pilihan-pilihan serta kebijakan yang relevan demi 

kebaikan sistem yang ada di sekolah, baik menyangkut kurikulum, 
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pengajaran, sarana-prasarana, regulasi, sasaran dan tujuan, hingga 

masukan dari masyarakat luas.
74

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru TU, yakni :
75

 

“Evaluasi hasil kerja murid merupakan suatu keharusan, karena 

hal ini untuk mengetahui sudah batas mana pemahaman dari seorang 

murid dalam hal membaca, jadi kita bisa mencoba untuk menyuruh 

mereka membaca berapa kata, dan menilai cara mereka mengeja huruf 

perhuruf. Di masa pandemi ini kami sebagai guru hanya mampu 

menilai kemampuan anak melalui aplikasi meating zoom, dengan 

menggunakan kemampuan asli mereka tanpa bantuan orang tua”. 

 

 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru HM, yakni :
76

 

“Saya biasa mengevaluasi siswa dengan cara membaca beberapa 

paragraf atau dengan cara menulis beberapa paragraf. Sehingga saya 

bisa melihat kemampuan dan perkembangan pengetahuan dari siswa, 

apakah pemahamannya meningkat atau tidak ada perkembangan sama 

sekali. Kalau meningkat akan saya apresiasi dengan hadiah, namun 

bila tidak berkembang maka akan saya nasehati dan berkoordinasi 

dengan orang tua murid untuk mengetahui kenapa hal tersebut terjadi, 

sehingga nanti bisa kita cari solusi dari permasalahan tersebut” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa guru TU 

dan HM juga berperan sebagai evaluator yang baik bagi murid-murid 

guna walaupun di masa pandemic covid-19, walau tidak bisa bertemu 

tatap muka mereka melakukan evaluasi penilaian murid melalui 

aplikasi meating zoom. Sehingga mereka memahami apakah murid 

tersebut memiliki perkembangan atau tidak memiliki perkembangan, 
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bila memiliki perkembangan maka akan diberikan apresiasi dan bila 

tidak memiliki perkembangan maka guru TU dan HM akan 

berkoordinasi dengan wali murid guna mengetahui kendala dan solusi 

dari kendala tersebut. 

f. Guru Sebagai Demonstator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat 

anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang 

sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru 

harus berusaha dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa 

yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan 

sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan 

pengertian antara guru dan anak didik. Tujuan pengajaran pun dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien.
77

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru TU, yakni :
78

 

“Seorang guru harus mampu mendemonstrasikan sesuatu yang 

sulit dipahami oleh murid-murid hal ini memang menjadi suatu 

keharusan, bahkan guru harus mampu memberikan demonstrasi 

kepada murid dengan baik dan mudah di pahami oleh muridnya”. 

 

berikutnya hasil wawancara dengan guru HM, yakni :
79

 

“Seorang guru memang harus memiliki keterampilan 

demonstrasi suatu pelajaran, apalagi di masa pandemi ini yang metode 

belajar hanya menggunakan aplikasi meating zoom, jadi saya sebagai 

guru bahasa Indonesia memang harus extra trampil dalam 
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menyampaikan materi, di samping menarik untuk dilihat juga harus 

episien dalam memberikan pemahaman kepada murid” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa guru MI 

Plus Nur Rahma terkhusus guru TU dan HM berusaha semaksimal 

mungkin dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, sehingga 

mereka tidak segan-segan untuk melakukan demostrasi pelajaran 

bahasa Indonesia yang bertujuan agar murid-murid dapat memahami 

pelajaran secara baik dan utuh. 

g. Guru Sebagai Pembimbing 

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran 

yang telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini 

harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah 

untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang 

cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang mampuan anak didik 

menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi 

semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, 

bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat 

anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru TU dan HM, 

yakni:
80

 

“Guru memang harus memiliki sifat membimbing, baik 

membimbing murid untuk memahami suatu keilmuan, apa lagi yang 
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saya ajar bahasa Indonesia yang merupakan dasar dari ilmu. Selain itu 

guru juga harus mampu mengajarkan akhlaqul karimah kepada murid-

murid mereka agar tidak hanya cerdas secara keilmuan tapi juga 

cerdas secara akhlaq”. 

 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru TU dan 

HM sepakat bahwa tugas guru bukan saja mengajarkan membaca dan 

ilmu-ilmu lainnya yang bersifat duniawi tapi juga harus mengajarkan 

adab yang baik murid-muridnya”. 

h. Guru Sebagai Supervisor 

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 

memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih 

baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya 

karena posisi atau kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi juga 

karena pengalamannya, pendidikannya, kecakapannya, atau 

keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, atau karena memiliki 

sifat-sifat kepribadian yang menonjol dari pada orang-orang yang 

disupervisinya.
81

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru TU dan HM yang 

sepakat mengatakan bahwa:
82

 

“Tugas guru memang banyak dan sulit, di antara nya guru 

memang harus bisa menjadi suvervisor yang handal bagi siswanya apa 
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lagi di masa covid saat sekarang ini, gurus harus memikirkan cara 

yang terbaik agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan 

optimal”. 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa guru 

TU dan HM merupakan guru yang sangat bertanggung awab dalam 

mendidik anak muridnya. Karena peran ini merupakan tanggung 

jawab yang besar bagi seorang guru dalam mendidik para siswa. 

2.  Proses Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19 

Pada masa pandemic covid 19 terdapat beberapa perubahan pola 

pembelajaran dan sikap dari masing-masing siswa, diantaranya : 

a. Keaktifan Siswa Dalam Bertanya 

Pada masa pandemi covid 19 ini mahasiswa lebih aktif bertanya 

baik ketika sedang meating zoom atau diluar jam pelajaran, karena 

memang selama pandemi ini kami sebagai guru lebih sering 

memberikan tugas dengan tujuan agar mereka lebih sering belajar dari 

pada bermain dan menonton televisi. 

b. Keaktifan Siswa Dalam Membuat Tugas 

Pada masa pandemi covid 19 sangat berbeda dengan sebelum 

terjadinya covid 19 hal ini terlihat dari jumlah tugas yang guru berikan 

kepada siswa, namun sering kali guru MI Plus Nur Rahma mendapat 

teguran dari wali murid karena tugas yang banyak, namun kami dari 

dewan guru MI Plus Nur Rahma juga menjelaskan dengan cara yang 

baik dan sopan kepada wali murid, sehingga mereka dapat memahami 

maksud baik kami agar anak lebih banyak belajar daripada bermain. 

c. Perhatian Siswa Saat Proses Belajar 



Pada saat covid 19 ini sangat jauh berbeda dengan seorang guru 

bisa bertatap muka secara langsung kepada murid karena dengan 

bertatap muka secara langsung, guru dapat memperhatikan tingkah 

laku dari murid-murid. Hal ini berbanding tebalik dengan 

menggunakan aplikasi meating zoom, karena tidak semua murid bisa 

di pantau oleh guru. 

d. Pemahaman Siswa Saat Belajar melalui Meating Zoom 

Bila membicarakan pemahaman siswa pada masa covid tidak 

terlalu jauh berbeda dengan sebelum masa covid. Hal ini di sebabkan 

para guru MI Plus Nur Rahma selalu berusaha keras untuk 

mengusahakan para murid untuk memahami pelajaran bahasa 

Indonesia, sehingga mereka memiliki pemahaman yang bagus dari 

waktu-kewaktu. Namun di balik itu tidak semua murid mendapatkan 

pemahaman yang sama ada kalanya beberapa siswa kelas satu harus di 

bantu penjelasan secara khusus melalui media sosial WhatsApp. 

e. Hasil ujian siswa 

Dari hasil ujian yang di dapatkan pada semester lalu, hal positif 

timbul dengan adanya nilai murid-murid yang sangat memuaskan, hal 

ini tidak terlepas dari usaha guru MI Plus Nur Rahma. Untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada kelas rendah satu , dua dan tiga. 

Mereka memiliki nilai yang bagus dan memiliki kemajuan dalam 

mengenal huruf dan membaca. 



3. Deskripsi Penghambat dan Penunjang Proses Belajar dan Mengajar 

Dimasa Covid-19 

Pada masa pandemi covid-19 pada saat sekarang ini, terdapat 

beberapa kendala yang di hadapi oleh para guru, khususnya guru MI Plus 

Nur Rahma Kota Bengkulu. Namun kendala-kendala tersebut harus 

mampu di selesaikan oleh para guru. diantara kendala dan solusinya 

terdapat dalam tabel di bawah ini, yakni :
83

 

NO Penghambat/kendala Penyelesaian/solusi 

1 Pembelajaran dilakukan dari 

rumah masing-masing karena 

tidak bisa mengadakan aktifitas 

sekolah di sekolahan 

Pembelajaran menggunakan 

meating Zoom 

2 Terdapat beberapa orang tua 

yang tidak tau cara 

menggunakan aplikasi zoom 

Melakukan sosialisasi 

penggunaaan aplikasi zoom, 

dengan cara orang tua di 

panggil sehari dua sesi dengan 

menggunakan protokol 

kesehatan 

3 Biasa melakukan pembelajaran 

dengan tatap muka 

Mengubah strategi dan 

berinovasi dalam mengajar 

siswa agar mudah di pahami 
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oleh murid 

4 Tidak bisa memantau 

perkembangan pelajaran secara 

langsung 

Berkoordinasi secara aktif 

kepada orang tua murid, agar 

sama-sama memantau dan 

mengajar murid di rumah. 

5 Tidak bisa menyimak bacaan 

secara langsung 

Menanyakan dan 

mendengarkan secara langsung 

melalui aplikasi meating zoom 

saat belajar membaca 

6 Tekhnik mengajar secara tatap 

muka secara langsung 

Berinovasi dan berusaha 

memperbaharui teknik 

mengajar agar bisa di pahami 

dan menarik ketika di ajarkan 

melalui via zoom. 

7 Ada orang tua yang tidak 

memiliki Smart Phone 

Berkoordinasi dengan wali 

murid untuk berusaha membeli 

hp android demi kenyamaan 

dan keberhasilan belajar 

mengajar 

8 Susahnya jaringan di wilayah-

wilayah tertentu 

Membuat video yang bisa di 

unduh dan di tonton tanpa 



harus terkendala sinyal 

9 Timbul pertanyaan dari tugas 

dan materi yang diberikan 

Memfasilitasi murid dan wali 

murid melalui aplikasi 

WhatsApp (WA) 

10 Penggunaan kuota data internet 

yang berlebih pada guru, karena 

harus mengajar online 

Mendapatkan bantuan kuota 

data internet dari pemerintah 

dan pihak yayasan 

 

C. Hasil Pembahasan 

Setelah data diketahui sebagaimana yang disajikan pada fakta-fakta di 

atas, maka sebagai tindakan lebih lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisa 

atau membahas data yang terkumpul menggunakan metode deskriftif secara 

terperinci. 

Metode deskriptif adalah mengelolah data dengan dalam bentuk teks 

atau gambar, daripada angka dalam penelitian kuantitatif, masukkan prilaku 

baik dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dan yang dapat diamati dari 

orang-orang (responden).
84

 

Materi utama bagi kelas rendah yang paling utama adalah pelajaran 

bahasa Indonesia dan Matematika, karena pelajaran Indonesia mengajarkan 

anak didik untuk belajar menulis dan membaca, yang mana kita ketahui 
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membaca, menulis dan berhitung merupakan modal utama untuk menghadapi 

jenjang  sekolah yang lebih tinggi lagi.  

Sehingga tidak dapat dipungkiri bahawa peran guru bahasa Indonesia 

sangat dibutuhkan guna untuk menjadiakan generasi sekolah yang lebih 

pandai dan berkualitas. Karena bila seseorang sudah mampu untuk membaca 

maka ia akan mampu untuk mengembangkan pengetahuan dari berbagai 

referensi yang akan ia baca dimasa mendatang. 

Namun belakangan ini pada tahun 2020 bulan Maret Indonesia dilanda 

musibah berupa virus corona atau yang lebih dikenal dengan sebutan covid-

19, yang mana virus ini merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernafasan, mulai flu biasa sampai sesak nafas akut 

berat. Sampai pada menyebabkan kematian bagi penderita virus ini. Virus ini 

pertama sekali dari daerah Wuhan di Cina. 

Wabah Covid-19 menjadi pandemi global setelah diumumkan oleh 

WHO atau Badan Kesehatan Dunia dan dengan penyebarannya yang begitu 

cepat membuat Covid-19 menjadi topik utama di penjuru dunia. Tidak 

terkecuali di Indonesia karena jumlah masyarakat yang terinfeksi virus Covid-

19 atau Corona mengalami peningkatan hari demi hari. 

Pemerintah selalu memperbarui data Covid-19 di Indonesia, setiap hari 

pemerintah selalu memberikan info terkait penambahan virus corona, 

penambahan kasus tersebut membuat jumlah pasien Covid-19 semakin 

meningkat. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menangani 



penyebaran virus Covid-19, salah satunya yaitu Pembatasan Sosial Berkala 

Besar (PSBB). Secara bertahap di wilayah-wilayah, termasuk wilayah 

provinsi Bengkulu. 

Dengan adanya himbawan tersebut sehingga menyebabkan proses 

belajar mengajar di MI Plus Nur Rahma menjadi terkendala di karenakan 

guru dan murid tidak dapat bertatap muka, masalah terbatasnya media 

komunikasi dengan para murid. Sehingaa mengharuskan para dewan guru 

berusaha menyelesaikan kendala yang mereka hadapi dengan melakukan 

berbagai macam inovasi pembelajaran guna terwujudnya pembelajaran yang 

baik dan bisa diterima oleh murid. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di pahami bahwa 

madarasah Plus Nur Rahma merupakan sekolah yang lebih menekan anak 

didik kepada pendidikan agama yang lebih ditekankan kepada pencapaian 

akhlak dan kwalitas keilmuan agama dan umum yang bagus. Namun MI Plus 

Nur rahma juga sangat mementingkan dasar pelajaran kepada para anak didik, 

hal ini di aplikasikan melalui pembelajaran bahasa Indonesia, karena 

pelajaran ini di anggap teramat penting bagi seluruh murid kelas rendah, di 

sebabkan dengan pandai membaca dan menulis peserta didik akan bias 

mengembangkan pengetahuan mereka melalui membaca. 

Namun dimasa covid-19 proses belajar mengajar menjadi terhambat 

sehingga anak-anak harus belajar secara online melalui aplikasi zoom, hal ini 

menyebabkan beberapa kendala yang timbul dalam proses belajar mengajar, 

diantaranya: 



Pertama, antara murid dan guru tidak bisa bertatap muka dalam proses 

belajar mengajar sehingga menyulitkan guru untuk menyampaikan materi dan 

meyulitkan siswa untuk menerima informasi pengajaran yang dilakukan oleh 

guru bahasa Indonesia. 

Kedua, kesulitan guru bahasa Indonesia dalam memberikan materi 

membaca terlebih lagi dalam hal menulis, disebabkan tidak semua siswa 

memiliki handphon yang canggih untuk di gunakan dalam proses belajar 

mengajar tersebut. 

Ketiga, kurangnya fasilitas pendukung dalam proses belajar siswa 

melalui online, hal ini di sebabkan tidak semua jarang koneksi jaringan di 

tempat-tempat siswa belajar menjadi buruk, sehingga menghambat proses 

belajar dan mengajar yang dilakukan oleh seorang guru. 

Namun dari berbagai kendala yang di alami dalam proses belajar 

mengajar di masa pandemic covid-19 ini sehingga sebagai seorang guru harus 

mampu untuk memainkan peran mereka sebagai seseorang yang professional. 

Dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru maka terdapat 

beberapa inovasi yang mereka lakukan guna untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang berkualitas baik. 

Sesuai dengan hasil temuan maka dapat diketahui bahwa peran guru 

bahasa Indonesia pada masa pandemic yakni : 

1. Guru Berperan Sebagai Inspirator 

Seorang guru harus mampu menjadi sebagai inspirator, guru harus 

dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. 



Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapat 

memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 

Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, 

dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar 

yang baik. yang penting bukan teorinya, tetapi bagaimana melepaskan 

masalah yang dihadapi oleh anak didik. 

2. Guru Berperan Sebagai Motivator 

Seorang guru seyogyanya memerankan diri sebagai motivator 

murid-muridnya, teman sejawatnya, serta lingkungannya. Kata motivasi 

berasal dari kata motif, yang artinya daya penggerak yang ada di dalam 

diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

tercapainya suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
85

 

Guru harus memberikan motivasi kepada anak didik baik melalui 

diri mereka sendiri yang menyampaikan kepada murid atau berkoordinasi 

dengan wali murid untuk memberikan motivasi kepada anak-anak 

mereka. Selain dari pada itu mereka juga memberikan tugas tambahan 

guna memotivasi murid untuk lebih banyak belajar daripada menonton 

televisi dan bermain game. 

3. Guru Berperan Sebagai Informator 
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Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 

pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. 

Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik. Untuk menjadi 

informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai 

kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan 

kepada anak didik. Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa 

kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak didik.
86

 

Guru selalu berusaha meng-update materi dan cara mengajar 

mereka agar mudah dipahami oleh para murid dengan berbagai macam 

metode yang mereka lakukan seperi membuat video, memberikan tugas, 

dan mengajar dengan materi bergambar, guna mempercepat pemahaman 

murid walaupun mereka memiliki kendala karena harus mengajar dari 

rumah masing-masing dan tidak bisa bertatap muka secara langsung 

kepada anak didik yang di sebabkan karena pandemi covid-19. 

4. Guru Sebagai Fasilitator 

Guru hendaknya membantu siswa dan mampu untuk mencari, 

mengolah dan memakai informasi. Memperbanyak mutu pemberian 

tugas, pekerjaan rumah, ujian, kiz dan lain-lain yang mampu “memaksa” 

secara tidak sadar, membiasakan siswa untuk mencari dan membaca 
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berbagai referensi, menggunakan perpustakaan, mengoptimalkan manfaat 

internet, menulis laporan dengan komputer dan mempresentasikannya.
87

 

Guru selalu memfasilitasi murid-murid dengan berusaha 

memberikan pelayanan terbaik mereka, apabila ada pertanyaan dari tugas 

dan materi yang diberikan maka para wali murid dan murid itu sendiri 

bisa bertanya melalui media sosial WhatsApp, dan bisa melakukan 

pertanyan kapan saja walaupun tanggal merah sekalipun. 

5. Guru Sebagai Evaluator 

Guru menjalankan fungsi sebagai evaluator, yaitu melakukan 

evaluasi/ penilaian terhadap aktivitas yang telah dikerjakan dalam sistem 

sekolah. Peran ini penting, karena guru sebagai pelaku utama dalam 

menentukan pilihan-pilihan serta kebijakan yang relevan demi kebaikan 

sistem yang ada di sekolah, baik menyangkut kurikulum, pengajaran, 

sarana-prasarana, regulasi, sasaran dan tujuan, hingga masukan dari 

masyarakat luas.
88

 

Guru berperan sebagai evaluator yang baik bagi murid-murid guna 

walaupun di masa pandemic covid-19, walau tidak bisa bertemu tatap 

muka mereka melakukan evaluasi penilaian murid melalui aplikasi 

meating zoom. Sehingga mereka memahami apakah murid tersebut 

memiliki perkembangan atau tidak memiliki perkembangan, bila 

memiliki perkembangan maka akan diberikan apresiasi dan bila tidak 

memiliki perkembangan maka guru TU dan HM akan berkoordinasi 
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dengan wali murid guna mengetahui kendala dan solusi dari kendala 

tersebut. 

6. Guru Sebagai Demonstator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak 

didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang sedang. 

Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru harus 

berusaha dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang 

diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan 

dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara 

guru dan anak didik. Tujuan pengajaran pun dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien.
89

 

Guru  berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar, sehingga mereka tidak segan-segan untuk melakukan 

demostrasi pelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan agar murid-murid 

dapat memahami pelajaran secara baik dan utuh. 

7. Guru Sebagai Pembimbing 

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang 

telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini harus 

lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk 

membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. 

Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang mampuan anak didik 
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menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi 

semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, 

bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat 

anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 

Guru memang harus memiliki sifat membimbing, baik 

membimbing murid untuk memahami suatu keilmuan, apa lagi yang saya 

ajar bahasa Indonesia yang merupakan dasar dari ilmu. Selain itu guru 

juga harus mampu mengajarkan akhlaqul karimah kepada murid-murid 

mereka agar tidak hanya cerdas secara keilmuan tapi juga cerdas secara 

akhlaq. 

8. Guru Sebagai Supervisor 

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 

memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih 

baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya karena 

posisi atau kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi juga karena 

pengalamannya, pendidikannya, kecakapannya, atau keterampilan-

keterampilan yang dimilikinya, atau karena memiliki sifat-sifat 

kepribadian yang menonjol dari pada orang-orang yang disupervisinya.
90

 

Selain itu guru selalu berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan 

orang tua murid, karena tanpa bantuan dari mereka hal ini juga sulit untuk 
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diwujudkan. Karena yang diajarkan memang anak-anak yang masih di 

golongkan dalam kelas rendah yakni kelas satu, dua dan tiga. Sehingga tanpa 

bimbingan dan control dari orang tua maka hal ini akan sulit untuk 

diwujudkan. 

Walaupun kegiatan belajar mengajar tidak bisa dilakukan dengan tatap 

muka secara langsung namun dengan adanya perjuangan dan optimalisasi 

kerja dan penunjang dari guru dan pihak sekolah maka pelajaran bahasa 

Indonesia untuk kelas rendah dapat diwujudkan sesuai dengan target 

pencapaian dari guru TU dan HM. Karena memang guru HM dan TU sudah 

berusaha dengan sangat baik sehingga murid kelas rendah MI Plus Nur 

Rahma mampu membaca dan mengeja. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru TU dan HM sudah 

berperan penting dalam mencerdaskan generasi bangsa agar bisa membaca 

dan mengeja huruf dengan baik dan benar. Dengan menggunakan 

berbagaimacam metode dan wawasan yang mereka miliki, agar proses belajar 

mengajar tetap berjalan optimal dan memiliki hasil yang optimal juga. 

Adapun beberapa inovasi dalam proses belajar mengajar yang guru 

bahasa Indonesia lakukan yakni guru bahasa Indonesia membuat video 

tutorial membaca dan menulis di rumah mereka sehingga video tersebut tidak 

akan berpengaruh kepada koneksi jaringan internet, dengan demikian peserta 

didik akan mampu menangkap materi pelajaran dengan baik. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran guru bahasa Indonesia pada masa pandemi covid 19 yakni 

memberikan semangat, dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mempraktekkan dan menjelaskan apa yang menjadi kendala bagi murid 

yang kurang paham terhadap pelajaran bahasa tersebut. 

2. Adapun metode yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam 

membimbing siswa terampil membaca pada proses belajar mengajar di 

masa pandemic covid-19 dengan berusaha membuat video tutorial dan 

membuat sesuatu inovasi yang menarik serta mudah dipahami dalam 

belajar membaca dan menulis, sehingga siswa mampu untuk menerima 

materi secara baik tanpa terkendala masalah jaringan internet. 

B. Saran  

Dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa saran mengenai 

penelitian ini, yaitu: 

1)  Penulisan karya ini penulis sangat yakin jauh dari sempurna, sehingga 

masih memungkinkan adanya kajian lebih lanjut yang lebih rinci dan 

lebih baik. Sehingga akan melahirkan sebuah karya yang lebih baik lagi 

4581 



dan bisa memberikan wawasan yang lebih sempurna kepada para 

pembaca. 

2)  Dalam penelitian ini penulis penulis berharap segala bentuk aspeknya 

yang terdapat didalamnya dapat menjadikan motivasi dan renungan 

khususnya bagi para guru kelas rendah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana cara anda mengajar anak membaca secara daring pada saat pandemi covid-

19? 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak yang lambat memahami proses belajar 

mengajar? 

3. Bagaimana cara anda mengatasi keterbatasan media mengajar melalui proses daring ? 

4. Apa saja yang anda siapkan sebelum melakukan pembelajaran ? 

5. Metode apa yang anda lakukan dalam proses mengajar siswa ? 

6. Kesulitan apa saja yang anda temui saat proses belajar mengajara via daring ? 

7. Apa saja solusi yang anda lakuan bila menemukan kesulitan dalam proses belajar 

mengajar ? 

8. Bagaimana cara mengatasi kesulitan sinyal gangguan dalam proses belajar mengajar ? 

9. Bagaimana perkembangan anak semasa proses belajar via daring ? 

10. Inovasi apa saja yang anda lakukan guna memberikan pemahaman dan pembelajaran 

kepada murid melalui via daring ? 

  



 


